




       
 
1.1 Metode Penelitian 
  Metode penelitian adalah cabang ilmu pengetahuan yang terkait tata 
cara memeperjalankan penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 
atau gejala-gejala ilmiah yang di teliti. 
1.2 Pendekatan penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
sebuah kepahaman dan penafsiran terhadap suatu fenomena berdasarkan 
cara pandang peneliti. Dalam penelitian kulitatif, peneliti mencoba 
mengenal lebih jauh terkait objek yang diteliti. (Gunawan, 2020) 
1.3  Tempat dan waktu penelitian  
Penelitian dilakuakan di kantor Radar Sumbawa yang berlokasikan 
di jalan by pass, Desa Nijang, Kecamatan Untir Iwis, Kabupaten Sumbawa. 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai pada september 2020.   
1.4 Subjek penelitian dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Amirin (1986) adalah merupakan 
seseorang yang dapat memberikan keterangan terkait persoalan yang sedang 
diteliti. Ia adalah sosok yang bersentuhan atau berkaitan langsung terhadap 
fenomena yang diteliti. Dalam pandangan lain oleh Suharsini Arikanto 
(1989), subjek penelitian dipetakan sebagai suatu kebendaan, hal ihwal, atau 
orang yang menjadi tempat data variabel penelitian berada.   
Dalam penelitian ini, Peneliti meletakkan Media Radar sumbawa 
sebagai subjek penelitian. Didalamnya akan melakukakan wawancara 
terhadap orang-orang yang berkiprah dalam media tersebut . Mereka adalah 




Lebih jauh, fokus penelitian akan dispesifikkan pada  Berita Koran 
Radar Sumbawa sebagai objek penelitian yang dikaji. 
Adapun yang menjadi ruang lingkup bahasan pada penelitian ini 
adalah menyoal penyajian pers pada momentum Pemutahiran data dalam 
Pilkada Kabupaten Sumbawa 2020.  
Berita pertama berjudul “DPS Pilkada Sumbawa 2020 Ditetapkan 
Sebanyak 337.665”.  Berita ini tampil sebagai headline yang diterbitkan dua 
hari pasca penetapan Daftar Pemilih Sementara (DPS) oleh KPU. Diketik 
dengan jumlah kata sekitar 400-an kata. Berita ini bersambung di halaman 
dua dengan posisi di sebelah kanan berita sambungan halaman awal tentang 
pemantauan pelabuhan oleh Wakil Gubernur terkait wajib masker.  
Berita Kedua  Berjudul “Lima Paslon Berebut 337.145 Suara 
Pemilih”.  Sama seperti berita sebelumnya. Berita ini diletakkan sebagai 
Headline. Kemudian, berita ini dinaikkan oleh redaksi tiga hari setelah 
penetapan Daftar Pemilih Tetap oleh KPU. Berita ini ditulis berdasarkan 
rilis KPU. Tulisan ini juga bersifat tulisan bersambung yang sambungannya 
termuat di halaman berikutnya. Ditulis dengan jumlah sekitar 400-an kata, 
berita ini disambung di halaman berikutnya dengan letak persis berada di 
atas berita anggaran perbaikan Rumah Tidak Layak Huni (Rutilahu). 
1.5 Teknik Pengumpulan Data  
3.5.1 Dokumen :    
Sebagaimana disebutkan (Nilamsari, 2004), bahwa terdapat 
banyak definisi terkait dokumen dalam penelitian. Dalam sejarah, 
dokumen merupakan tanda bukti fisik yang memperjelas perjalanan 
sejarah. Bukti tersebut dapat berupa arsipan maupun benda kuno 
seperti artefak dan sejenisnya sebagai instrumen pengganti keterangan 
lisan. Dari banyaknya pendefinisian para pakar tersebut, akhirnya 
domumen penelitian beroleh sebuah pengertian dasar bahwa 
dokumentasi ialah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 




maupun karya-karya monumental yang memberikan kelengkapan 
informasi dalam proses penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil Koran terbitan Radar 
Sumbawa yang memuat pemberitaan terkait pemutahiran data pemilih 
pada Pilkada Kabupaten Sumbawa 2020. 
3.5.2 Wawancara : 
Wawancara adalah proses pengumpulan informasi dengan 
melakukan proses interaksi komunikasi dengan teknis tanya jawab 
antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Wawancara 
dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun dengan tanpa 
tatap muka (menggunakan perantara media). Pada intinya wawancara 
adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
mendalam terkait isu yang di teliti. (M Raharjo, 2011)  
    Wawancara juga kerap dijadikan sebagai alat untuk 
pembuktian atas data yang telah ditemukan dari mekanisme 
pengumpulan data sebelumnya. Karena digunakan sebagai 
pembuktian, maka bisa saja hasil wawancara berbeda dengan temuan 
sebelumnya.  
 Setidaknya terdapat dua jenis wawancara yaitu : 
a. Wawancara mendalam (in-depth) adalah wawancara mendalam 
yang mengaharuskan peneliti turut serta dalam kegiatan 
informan. Peneliti bahkan harus menyentuh keseharian 
informan jika diperlukan. Adapun sifat pertanyaannya mengalir 
dan tidak terpatok pada daftar pertanyaan yang baku. 
b.  Wawancara terarah (guided Interview), yaitu bentuk 
wawancara terstruktur dengan panduan pertanyaan yang 
sistematis bedasarkan topik yang diteliti. 
Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan kedua 
tehnik wawancara tersebut untuk disesuaikan dengan kebutuhan 




bentuk pengumpulan data untuk mendapatkan informasi pendukung 
terkait ideologi media dan bentuk penyajian yang dihasilkan.        
1.6 Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan Analisis framing.  Menurut (Machmud, 
Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prinsip Dasar Penulisan Ilmiah, 
2018) Analisis framing adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
realitas yang dikonstruksi oleh media terhadap aktor, kelompok atau apa saja 
yang dikehendakinya. Analisis framing memiliki dua konsep yaitu konsep 
psikologis yakni berbicara tentang bagaimana seseorang memproses informasi 
di dalam dirinya, dan  konsep sosiologis, berbicara tentang bagaimana 
seseorang memandang konstruksi sosial terhadap realitas.  
Analisis framing juga dikenal dengan istilah bingkai, yaitu gagasan 
sentral yang terorganisir. Analisis ini terbagi menjadi dua turunan yaitu 
framing device dan reasoning device.  Framing device menunjuk pada 
penyebutan suatu istilah yang menunjukkan julukan pada suatu wacana 
tertentu. Sedangkan reasoning device menunjukkan kajian sebab akibat. 
Didalamnya terdapat metafora yaitu perumpamaan dan pengandaian. Analisis 
framing digunakan untuk membedah ideologi media saat mengkonstruksi 
fakta. 
1.7  Metode Framing 
Unsur framing media Versi Entman (Anggoro A. D., Media Politik dan 
Kekuasaan, 2014) 
Seleksi isu  Bagian ini berhubungan dengan pemilihan fakta. 
Maka dalam penelitian ini, peneliti mencoba 
melihat apa yang melatarbelakangi pihak media 
memilih pemberitan terkait. Tentunya dengan 
melihat bentuk tulisan yang disajikan dan kata 






tertentu dari suatu 
isu 
Unsur ini terkait dengan hasil dari reduksi yang 
telah dilakukan. Diatara fakta yang dipilih untuk 
ditampilkan, maka wartawan akan memilih poin 
utama yang ingi diperjelas. Bagian ini identik 
dengan pengguanaan kata, kalimat, gambar dan 
bentuk citra lainnya untuk ditampilkan pada 
khalayak.  Pada berita pemutahiran data, peneliti 
menangkap menangkap sisi tendensial yang coba 
dijabarkan oleh penulis berita. 
Tabel 3. 1 Unsur framing media 
 




Poin ini memuat tentang bagaimana suatu isu 
dilihat. Sebagai apa ? atau sebagai masalah apa ? 
Pemutahiran data pada Pilkada dianalisis dengan 
menemukan bentuk sudut pandang penulis 
terhadap peristiwa yang diangkat. 
Diagnose couses ( 
Memperkirakan 
Masalah atau sumber 
masalah) 
 Mencari penyebab suatu peristiwa bisa terjadi. 
Melihat objek yang dilihat sebagai masalah dan 
menemukan siapa (aktor) yang dianggap sebagai 
masalah.  
Peneliti melihat siapa saja yang dijadikan 
narasumber, atau subjek yang menjadi akar 
masalah/peristiwa berdasarkan tulisan dalam 
pemberitaan pemutahiran data. 
Make moral judge 
man (membuat 
keputusan moral) 
Menjelaskan nilai moral yang diginakan untuk 
memberikan legitimasi atau mengintimidasi suatu 
peristiwa.  
Dalam pemutahiran data Pilkada, peneliti 




tersirat berdasarkan tendensi yang sebelumnya 






Menawarkan suatu penyelesaian untuk mengatasi 
masalah atau isu yang diangkat.  
Bagian ini peneliti menganalisis apakah ada 
resolusi yang ditawarkan pada pemberitaan 
pemutahiran data yang diangkat. Namun pada 
bagian ini pula peneliti mencoba melihat apakah 
fenomena yang diangkat dimunculkan sebagai 
masalah atau hanya sebagai peristiwa. Sehingga 
nantinya bisa dikatakanmemberikan rekomendasi 
atau tidak.  












      
